
1 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pertumbuhan Ekonomi 

2.1.1.1 Teori Pertumbuhan NeoKlasik 

Model pertumbuhan Neoklasik atau lebih sering dikenal dengan sebutan model 

pertumbuhan Solow. Pada teori pertumbuhan ekonomi Neoklasik, akumulasi modal 

serta bagaimana modal itu mampu bermanfaat, diakui sangat penting pada 

pertumbuhan ekonomi. korelasi antara modal dengan tenaga kerja juga sangat penting 

untuk menetukan total produksi. Teori Neoklasik di kembangkan dengan asumsi-

asumsi pokok, yaitu: Pertama, produksi yang menentukan pendapatan per kapita 

masyarakat suatu negara menggunakan dua faktor yaitu kapital dan tenaga kerja. 

Kedua, fungsi produksi bersifat constant retuns to scale (CRS) artinya apabila semua 

faktor produksi dilipatkan secara proporsional, maka output akan meningkat dengan 

proporsi yang sama. Ketiga, peningkatan faktor produksi mematuhi hukum 

diminishing returns to scale, ini berarti peningkatan output yang didapatkan karena 

tamabahan 1unit faktor produksi yang terkahir tidak sama besar dengan peningkatan 

output dari tambahan 1unit faktor sebelumnya. Keempat, pertumbuhan penduduk 

bersifat eksogen, konstan dan tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti 

komposisi faktor produksi dan pendapatan masyarakat. Kelima, tingkat tabungan 

merupakan bagian tetap dari pendapatan.  
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Selanjutnya ada beberapa ciri penting mengenai pandangan teori Neoklasik 

terhadap teknologi. Pertama, teknologi bersifat eksogen yang datang demikian saja 

dalam proses produksi. Kedua, teknologi bersifat pure public goods yang mempunyai 

karakteristik sebagai non-rival goods artinya teknologi bisa didapatkan tanpa harus 

bersaing satu sama lain dan sekaligus non-excludable goods yaitu manfaat teknologi 

tidak dapat dikhususkan hanya untuk sekelompok pengguna saja, atau dalam skala 

yang lebih luas dan hanya untuk suatu negara saja. Setiap negara mempunyai 

kesempatan yang sama untuk memanfaatkan teknologi dengan biaya rendah atau 

bahkan tanpa biaya sama sekali. Dalam model pertumbuhan Neoklasik Solow (Solow 

Neo Clasical Growth Model) persamaan fungsi tersebut adalah sebagai berikut: 

Y = AK 

Dimana:  

A = Faktor yang mempengaruhi teknologi 

B = Modal fisik dan modal manusia 

Dimana, A adalah parameter yang lebih besar dari nol yang mengukur 

produktivitas teknologi yang ada. Y merupakan produk domestic bruto (PDB). 

Sedangkan K adalah modal yang mencakup modal manusia maupun modal fisik. Dan 

L adalah tenaga kerja atau labour. 

2.1.1.2 Teori Pertumbuhan Baru (New Growth Theory) 

Teori pertumbuhan baru pada dasarnya merupakan teori endogen yang dipelopori 

oleh Paul M Romer pada tahun 1996 dan Robet Lucas pada tahun 1988, sebagai 
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kritikan terhadap teori pertumbuhan Neoklasik Solow. Menurut Romer (1994) dalam 

Todaro (2004), teori ini menganggap bahwa pertumbuhan ekonomi lebih ditentukan 

oleh sistem produksi, dan bukan dari luar sistem. Kemajuan teknologi merupakan 

bukan hal yang endogen, pertumbuhan merupakan bagian dari keputusan pelaku-

pelaku ekonomi untuk berinvestasi dalam bentuk pengetahuan. Peran modal lebih besar 

dari sekedar bagian dari pendapatan, apabila modal yang tumbuh bukan hanya modal 

fisik saja akan tetapi menyangkut modal manusia. 

Salah satu kegagalan model Neoklasik dalam menjelaskan pola pertumbuhan 

jangka panjang adalah karena spesifikasi modelnya yang keliru selama ini. Selama ini 

yang disebut kapital adalah mesin-mesin produksi, tidak termasuk human capital. 

Kemudian kurangnya perhatian akan adanya aspek learning by doing yang terus 

meningkat, sejalan dengan masuknya pengetahuan dan ide-ide baru yang dibawa oleh 

masuknya produk baru, aliran modal, atau saluran transmisi lainya kedalam 

perekonomian. Dengan adanya sumbangan learning by doing, pertumbuhan suatu 

negara diperkirakan akan tetap tinggi dan berkelanjutan. Dengan melibatkan semua 

unsur-unsur di atas, fungsi produksi secara keseluruhan dapat bersifat linier terhadap 

kapital dengan pengertian kapital yang mencakup physical capital dan human capital. 

2.1.1.3 Model Pertumbuhan Ekonomi dengan Teknologi 

Salah satu aspek yang bisa mempengaruhi perkembangan ekonomi merupakan 

kemajuan teknologi, dimana kemajuan teknologi merupakan aspek utama dalam 

terbentuknya perkembangan ekonomi. Hal ini diakibatkan oleh kemajuan teknologi 

yang bisa berdampak besar karena dengan memberikan banyak cara-cara baru dalam 
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penciptaannya. Adanya pergantian dalam teknologi telah menaikan produktivitas 

tenaga kerja modal serta sector penciptaannya. Perkembangan ekonomi akan 

bergantung pada faktor-faktor seperti berikut ini (Sukirno, 1994): 

∆𝒀 = 𝒊𝒇(∆𝑲, ∆𝑳, ∆𝑻) 

Keterangan: 

∆𝒀 = Tingkat pertumbuhan ekonomi 

∆𝑲 = Tingkat pertambahan barang modal 

∆𝑳 = Tingkat pertambahan tenaga kerja 

∆𝑻 = Tingkat pertambahan teknologi 

Teori pertumbuhan ekonomi dengan mempertimbangkan pertumbuhan teknologi 

pada dasarnya merupakan teori pertumbuhan endogen. Teori itu memberikan kerangka 

teoritis untuk menganalisis pertumbuhan endogen, karena dianggap pertumbuhan lebih 

ditentukan oleh sistem produksi dan bukan berasal dari luar sistem. Teori endogen 

dapat dirumuskan dengan persamaan Y = AK, di formulasi ini, A merupakan faktor 

yang mempengaruhi teknologi, dan K adalah modal fisik dan modal manusia. 

2.1.2 Konsep Modal 

2.1.2.1 Definisi Modal 

Para pelaku usaha dalam menjalannkan bisnisnya tentu mereka membutuhkan 

modal. Menurut pengertian ekonomi, modal adalah barang atau uang yang bersamaan 
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dengan faktor produksi tanah dan tenaga kerja untuk menghasilkan barang dan jasa. 

Dalam pengertian lain, modal merupakan faktor produksi yang mempunyai pengaruh 

kuat dalam mendapatkan produktivitas atau output. Faktor produksi modal berperan 

penting dalam menunjang kelancaran dan keberhasilan produksi. Para pakar ekonom 

menggunakan istilah modal atau capital untuk mengacu pada stok berbagai peralatan 

dan stuktur yang digunakan dalam proses produksi (Mankiw, 2011:501). 

Modal menurut Pindyck dan Rubinfeild 2014 merupakan input jangka panjang 

berupa tanah, bangunan (pabrik, toko) dan peralatan (mesin). Sedangkan dalam buku 

(Case and Fair, 2007) modal ialah barang yang dihasilkan dari proses produksi dalam 

sistem ekonomi sebagai input untuk memproduksi barang dan jasa di masa depan, 

modal tidak hanya terbatas pada uang atau aset keuangan seperti halnya saham dan 

obligasi, akan tetapi juga barang-barang fisik sperti kantor, pabrik, alat produksi dan 

persediaan aset yang tidak terwujud. 

Menurut Listyawan Ardi Nugraha (2011:9) modal usaha merupakan uang pokok 

yang dipakai untuk berdagang dan menambah jumlah kekayaan seseorang dengan 

kegiatan bisnis. Setiap usaha besar maupun kecil, perusahaan maupun informal pasti 

membtuhkan dana untuk membangun sebuah usaha agar bisa beroperasi. Maka dari itu 

untuk memulai sebuah usaha di butuhkan pengeluaran awal sebagai modal awal 

membangun usaha. Pengenluaran awal tersebut untuk membeli bahan baju awal, alat-

alat dan fasilitas lainya. Sebagian dari laba tersebut digunakan untuk memperbesar 

modal agar menghasilkan uang sebagai keuntungan dalam jumlah yang lebih besar 

lagi, sampai seterusnya dan sampai target yang diharapkan. 
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Modal sangat berpengaruh penting untuk sebuah usaha, karena tanpa adanya modal 

sebuah perusahaan atau usahawan tidak akan mendapatkan keuntungan, dan jika 

seseorang tidak mendapatkan keuntungan maka usaha yang mereka bangun tidak akan 

dapat berkembang sesuai dengan target yang diharapkan sehingga usaha akan berhenti 

pada titik itu saja. 

2.1.2.2 Macam-Macam Modal 

Macam-macam modal menurut (Mardiyanto 2008:14) 

1. Modal Sendiri, yaitu modal yang diperoleh dari pemilik usaha itu sendiri. 

Modal sendiri terdiri atas tabungan, sumbangan, hibah, saudara dan lain 

sebagainya. Adapun kelebihan modal sendiri yaitu: 

a) Tidak ada biaya seperti bunga atau biaya administrasi lainnya, 

b) Tidak ketergantungan dengan pihak lain, 

c) Tidak ada kewajiban pengembalian modal, 

d) Tidak memerlukan persyaratan yang rumit. 

Sedangkan kekurangan dari modal sendiri yaitu: 

a) Jumlah yang terbatas, maksudnya yaitu untuk memperoleh modal 

sangat bergantung pada pemilik dan jumlahnya relative terbatas, 

b) Kurangnya motivasi pemilik, artinya pemilik usaha yang menggunakan 

modal sendiri, motivasi dalam usahanya lenih rendah dibandingkan 

dengan usaha yang mengunakan modal asing. 
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2. Modal Asing, yang lebih dikenal dengan sebutan modal pinjaman yang 

merupakan suatu modal yang diperoleh dari pihak luar perusahaan dan biasanya 

diperoleh dari pinjaman. Sumber dana dari modal asing dapat diperoleh dari 

pinjaman perbankan baik itu perbankan swasta maupun asing, pinjaman dari 

lembaga keuangan seperti pegadaian, dana pensiun atau lembaga pembiayaan 

lainnya (Kasmir, 2007:91). 

Adapun kelebihan modal asing atau pinjaman yaitu: 

a) Jumlahnya tidak terbatas, artinya perusahaan dapat mengajukan modal 

pinjaman ke berbagai sumber, 

b) Motivasi usaha yang tinggi, jika menggunakan modal asing motivasi 

pemilik usaha untuk memajukan usahanya akan semakin lebih tinggi, 

ini disebabkan kareba adanya beban bagi perusahaan untuk dapat 

mengembalikan pinjamannya. 

Adapun kekeurangan modal asing atau pinjaman yaitu: 

a) Adanya biaya bunga dan biaya administrasi 

b) Modal pinjaman wajib dikembalikan dan memiliki jangka waktu yang 

telah ditentukan serta disepakati kedua belah pihak. 

3. Modal Patungan, para pelaku usaha juga dapat mengunakan modal usaha 

dengan cara berbagi kepemilikan usaha dengan rekannya atau orang lain. 

Caranya dengan mengabungkan antara modal sendiri dengan modal satu atau 

beberapa orang yang berperan sebagai mitra usaha (Jackie Ambadar, 2010:15). 
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2.1.3 Konsep Tingkat Pendidikan 

2.1.3.1 Definisi Tingkat Pendidikan (Quality of Labor) 

Tingkat pendidikan berhubungan dengan pengembangan pengetahuan keahlian dan 

keterampilan dari manusia. Menurut UU No. 20 Tahun 2003, menyatakan bahwa 

pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan secara terencana 

yang bertujuan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran dengan 

tujuan agar peserta didik dapat aktif dalam mengembangkan potensi diri untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagaman, pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya sendiri, masyarkat, 

bangsa serta negara. 

Pendidikan menurut Dalle dalam Neolaka dan Grace (2017) bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui 

kegiatan bimbingan baik didalam maupun diluar sekolah, yang ditempuh sepanjang 

hayat dengan tujuan agar peserta didik mampu melakukan peranan penting dalam 

masyarakat dimasa mendatang. 

Sedangkan menurut (Yudiana dan Subroto, 2010:23) pendidikan adalah proses 

menolong, membimbing, mengarahkan dan mendorong individu agar tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan tahap-tahap pengembangannya, sehingga mereka mampu 

menyesuaikan diri dengan realita kehidupan dimasa sekarang dan dimasa yang akan 

datang. Dan pendidikan menurut Andrew E. Sikula menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis 
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dan terorganisir, dimana tenaga kerja mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis 

untuk menggapai tujuan-tujuan umum. 

2.1.3.2 Jenjang Pendidikan 

UU No. 20 tahun 2003 Bab VI Pasal 14-19 membagi pendidikan formal di 

Indonesia kedalam beberapa jenjang yaitu: 

1. Pendidikan dasar, pendidikan ini merupakan pendidikan yang paling 

rendah, pendidikan ini ditempuh oleh anak dengan usia 7-15 tahun. 

Pendidikan dasar meliputi SD/MI dan SMP/MTS, 

2. Pendidikan menengah, merupakan lanjutan dari pendidikan dasar, waktu 

belajar pendidikan menengah adalah 3 tahun. Pendidikan menengah 

meliputi Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), 

3. Pendidikan tinggi, yaitu tingkat tertinggi dalam jenjang pendidikan di 

Indonesia, pendidikan tinggi memiliki tujuan untuk menyiapkan peserta 

didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki skill dalam bidang 

akademik atau profesional. Pendidikan tinggi meliputi sarjana, diploma 

magister, doktor dan spesialis. 

2.1.3.3 Tujuan Pendidikan 

Tujuan pendidikan yang hendak dicapai yaitu memberikan kemampuan dasar pada 

setiap individu dalam mengembangkan kehidupan sebagai pribadi, anggota masyarakat 

dan warga negara yang baik, baik secara fisik, moral, sikap dan nilai guna dalam 

memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan dirinya sendiri. 
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Menurut (Kaufman dan Hotchkiss, 1999) pendidikan memiliki hubungan terhadap 

pendapatan yang diterima seseorang. Pendidikan dapat meningkatkan produktivitas 

seseorang ketika bekerja. Sekolah mampu meningkatkan kecerdasan bawaan dan 

kemampuan seseorang sebagai pedoman untuk meningkatkan produktivitas. Pedoman 

itu mampu meningkatkan kemampuan untuk berpikir logis, konseptual dan baik dalam 

berkomunikasi, serta mereka mampu memberi kemampuan lebih pada suatu pekerjaan 

tertentu seperti dalam kasus engineer dan akuntan. Maka dari itu, perusahaan mampu 

membayar lebih tinggi untuk orang-orang dengan pendidikan yang lebih tinggi. 

2.1.3.4 Peran Teknologi dalam Pendidikan 

Perkembangan ilmu pengeahuan terus berkembang dari masa ke masa, dengan 

perkembangan ini ilmu pengetahuan dapat mendukung untuk terciptanya teknologi-

teknologi baru yang mendakan adanya kemajuan zaman. Saat ini teknologi sudah 

masuk pada tahap digital, seluruh bidang kini sudah mulai memanfaatkan teknologi 

untuk memudahkan pekerjaan, termasuk dibidang pendidikan dan perdagangan. 

Information communication technologies (ICT) adalah hasil dari perkembangan 

ilmu pengetahuan yang ada di dunia pendidikan. Maka dari itu, sudah seharusnya 

pendidikan dapat memanfaatkan teknologi untuk membantu pelaksanaan pembelajaran 

karena dengan pemanfaatannya, ini dapat membawa dampak yang luar biasa pada 

berbagai sektor kehidupan kita seperti pada perdagangan bisnis, hiburan dan 

pendidikan. Selain itu, potensi pemanfaatan ICT dalam pendidikan masih banyak lagi, 

diantaranya adalah untuk meningkatkan akses pendidikan, meningkatkan efesiensi, 

serta kualitas pembelajaran dan pengajaran. 
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2.1.4 Pengertian Lama Usaha 

Lama usaha merupakan lamanya seorang pedagang menjalankan usaha 

perdagangannya yang saat ini berjalan. Lamanya sebuah usaha dapat menimbulkan 

dampak pengalaman dalam berusaha, dimana pengalaman dapat mempengaruhi tingkat 

pengamatan seorang pengusaha dalam bertingkah laku. Atau semakin lama para pelaku 

usaha menekuni bidang usaha perdagangan maka akan semakin berkembang pula 

pengetahuan tentang prilaku pasar dan prilaku pasar. Lama usaha merupakan lamanya 

seorang pelaku usaha dalam berkarya pada bisnis perdagangan yang sedang berjalan 

saat ini dan lamanya berkarya seorang pelaku usaha dapat menetukan pengamatan 

seorang pelaku usaha pada tingkah laku dalam berusaha.  

Lamanya usaha berdiri dapat mempegaruhi tingkat pendapatan, produktivitas 

(kemampuan profesional/keahlian), sehingga dapat menambah efesiensi dan mampu 

menekan biaya produksi jadi lebih sedikit dari pada hasil penjualan. Semakin lama 

seorang pelaku usaha menekuni bisnis usaha perdagangannya maka akan semakin 

meningkat pengetahuan tentang apa yang diinginkan konsumen dan prilaku konsumen 

(Wicaksono, 2011:25). Faktor lama usaha juga adalah hal penting yang mampu 

mempengaruhi pendapatan, karna jika seakin lama seorang pelaku usaha menjalakan 

usahanya maka akan semakin pintar mereka dalam menyusun strategi yang lebih 

matang dan tepat sasaran dalam mengelola, memproduksi dan emasarkan produk yang 

mereka produksi, karena seorang pelaku usaha atau pedagang terebut mempunyai 

penglaman, pengetahuan yang luas, serta mereka dapat mengabil keputusan tepat 

sasaran sesuai situasi dan kondisi yang terjadi. Selain itu seorang pelaku usaha yaag 
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lebih lama menjalankan usahanya maka akan semakin banyak memiliki relasi dan 

pelanggang yang lebih banyak (Setiaji & Fatuniah, 2018). 

Gumanti (2000) menyatakan bahwa perusahaan yang sudah sangat lama berdiri, 

kemungkinan sudah banyak pengalaman yang diperoleh. Karna semakin lama uur 

perusahaan itu berdiri makan akan semakin banyak informasi yang telah diperoleh 

masyarakat tentang perusahaan tersebut. 

2.1.5 E-Commerce 

Perdagangan adalah kegiatan yang telah dilakukan oleh manusia sejak awal 

peradabannya. Seiring dengan perkembangan manusia, prilaku dan cara yang 

digunakan dalam melakukan perdagangannya senantiasa berubah. Jenis perdagangan 

terbaru yang terus berkembang dan semakin memudahkan para pelaku usaha serta 

konsumennya yaitu e-commerce. 

Beberapa tahun kebelakang, perdagangan secara online dengan penerapan e-

commerce adalah hal yang lebih banyak digemari oleh semua masyarakat. Tren 

perdagangan ini digeser dari hal yang awalnya dilakukan secara konvensional dengan 

bertatap muka langsung atau offline antara pemebli dan penjual, kini mejadi secara 

digital atau online. 

Konsep perdagangan secara online yang diusung e-commerce adalah suatu konsep 

yang memungkinkan para penjual dn pembeli tidak perlu bertemu secara langsung. 

Bahkan, proses perdagangan lintas kota sampai lintas pulau bahkan sampai lintas 

negara pun bisa dilakukan dengan secara mudah. Hal ini merupakan salah satu dampak 

positif dri perkembangan teknologi digittal yang dimanfaatkan dengan baik oleh para 
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pelaku bisnis. Kerennya, masyarakat dapat beradaptasi dengan mudah dan menyambut 

tren perdagangan ini dengan tanggapan yang sangat positif. 

2.1.5.1 Definisi E-Commerce 

E-commere adalah singkatan dari dua kata, yaitu electronic dan commerce. Jika 

diartikan secara harfiah artinya adalah perdagangan elektronik. Maksudnya yaitu 

bentuk perdagangan yang meliputi proses pemasaran barang sampai dengan distribusi 

yang dilakukan melalui jaringan internet elektronik atau online. 

Secara sederhana, e-commerce adalah bentuk perdagangan yang dilakukan secara 

online dengan memanfatkan internet. E-commerce dapat dilakukan melalu komputer, 

laptop, serta smartphone. Dan masih banyak juga bentuk layanan yang bisa didapatkan 

dengan memanfaatkan transaksi e-commerce, mulai dari pembeliantikett transportasi, 

pembayaran tagihan seperti listrik dan air, serta juga layanan perabankan dan investasi. 

Transaksi e-commerce juga bisa dalam bentuk bisnis ke bisnis (2), bisnis ke konsumen 

(2C), dan konsumen ke bisnis (C2). 

2.1.5.2 Pengertian E-Commerce menurut para ahli 

 Menurut Loudon, E-commrce adalah suatu proses transaksi jual beli yang 

dilakukan oleh penjual dan pembeli dari suatu perusahaan ke perusahaan 

lainya secara elektronik dengan bantuan komputer sebagai perantara 

transaksinya. 

 Menurut Koler dan Amsttrong, E-commerce adalah saluran online yang 

dijangkau oleh seseorang melalui komputer. Saluran ini umumnya 
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digunakan oleh seseorang pelaku bisnis untuk menjalankan aktivitas 

bisnisnya. Sedangkan bagi konsumen, saluran ini dignakan untuk mereka 

mencari informasi sampai dengan menenukan pilihan dan akhirnya mereka 

melakukan ttransaksi sampai selesai. 

 Menurut Kalakota dan Whinston, E-commerce adalah aktivitas belanja 

online yang dilakukan dengan menggunakan jaringan internet dan 

transaksinya diselesaikan dengan metode transfer digital. 

Ada 4 perspekttif yang mereka kemukakan mengenai definisi e_commerce, 

yaitu: 

a. Perspektif Komunikasi yaitu E-commerce dapat disebut sebagai suatu 

proses pengiriman barang, layanan, informasi, sampai dengan 

pembayaran melalui komputer atau jaringan internet dengan peralatan 

elektronik lainnya. 

b. Perspektif Proses bisnis yaitu E-commerce merupakan sebuah bentuk 

aplikasi dari teknologi menuju otomatisasi dari transaksi bisnis dan 

aliran kerja. 

c. Perspektif Online yaitu E-commerce menyediakan suatu kemudahan 

untuk menjual dan membeli produk serta informasi melalui internet atau 

sarana dan prasarana lainnya. 

d. Perspektif Layanan yaitu E-commerce dapat berfungsi sebagai sarana 

untuk memenuhi keinginan perusahaan, manajemen dan konsumen 
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untuk mengurangi biaya layanan (service cost) ketika meningkatkan 

kualittas produk dan kualitas kecepatan pengiriman produk tersebut. 

2.1.5.3 Jenis-Jenis E-Commerce 

 Business-to-Business (B2B) 

Dapat dikatakan bahwa B2B adalah jenis e-commere yang paling besar 

karena Berhubungan secara langsung dengan transaksi yang dilakukan 

antar perusahaan atau bidang usaha. Jumlah pembelian produk pada 

setiap transaksi B2B biasanya dalam jumlah yang besar. 

 Business-to-Consumers (B2C) 

Konsep ini adalah tipe perdagangan yang sering dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Karena dengan konsep B2C, dari pihak produsen 

menawarkan dan memasarkan langsung produknya kepada konsumen. 

Konsep ini sama dengan sistem jual beli secara eceran, yang 

membedakan keduanya adalah proses perdagangan dan transaksinya 

dilakukan secara online, bukan lagi dengan metode konvensional 

seperti jual beli biasanya. 

 Consumer-to-Consumer (C2C) 

Konsep C2C menjadikan sesama konsumen dapat saling menawarkan 

dan menjual daganganya kepada satu sama lain. Sistem perdagangan ini 

umumnya memang membutuhkan media atau suatu wadah yang bisa 
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mengorganisir segala sesuatunya agar proses jual beli dan transaksi 

menjadi lebih mudah dijalankan. 

 Consumer-to-Business (C2B) 

C2B adalah konsep yang berbanding terbalik dengan B2C, pada konsep 

ini yang terjadi adalah proses jual beli dan transaksi berlangsung dari 

pihak konsumen kepada perusahaan. Pada konsep ini, konsumen 

berperan sebagai pihak yang menyediakan layanan produk atau jasa 

untuk dipasarkan di perusahaan yang membutuhkan. Pada model C2B, 

perusahaan mendapatkan kentungan dari konsumen yang bersedia 

untuk menjual jasa atau barang kepada perusahaan, dan konsumen akan 

memperoleh keuntungan dari penjualan barang atau penyediaan jasa 

tersebut dengan pembayaran secara langsung, atau memperoleh produk 

dan layanan gratis ataupun bisa juga mendapatkan produk dengan harga 

lebih murah sebagai imbalannya. 

 Online-to-Offline (O2O) 

E-commerce seperti ini pada umumnya memakai dua alur terhadap 

layanan perdagangannya, yaitu dengan secara online dan offline. 

Metodenya menggunakan sistem online, akan tetapi bisa juga dengan 

offline. O2O diarahkan untuk memikat konsumen online untuk 

berkunjung ke toko fisik, serta menciptakan pengalaman digital yang 
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menyeluruh sebelum, sedang berlangsung dan setelah transaksi 

diselesaikan. 

 Consumer-to-Administration (C2A) 

C2A pada dasarnya sama persis dengan konsep yang ada di C2B, yang 

membedakannya hanya terletak pada tujuan sasaran penjualan. Pada 

C2A kegiatan perdagangan ditawarkan kepada pihak pemerintah. Pada 

konsep ini, pada umumnya sangat jarang ditemukan transaksi produk, 

yang sering ditemukan dan terjadi adalah transaksi layanan jasa. 

 Business-to-Public Administration (B2PA) 

Pada e-commerce ini, pihak perusahaan atau produsen memasarkan dan 

menawarkan hasil produk dan jasanya kepada pihak pemerintah. Pada 

umumnya proses dan transaksi jual beli ini dilakukan dengan sistem 

tender. 

2.1.6 Pendapatan 

a. Definisi iPendapatan i  

Pendapatan imenurut i(Sadono iSukirno, i2009:85) imerupakan iperolehan 

iyang ibersumber idari ibiaya-biaya ifaktor iproduksi iataupun ijasa-jasa iproduktif. 

iSedangkan idalam icase iand ifair i(2007) ipendapatan imerupakan ijumlah iupah, 

igaji, ilaba, ipembayaran ibunga, isewa idan ibentuk ipembayaran ilain iyang 

iditerima ioleh isuatu irumah itanggga ipada isuatu iperiode itertentu. i iDalam 

ipengertian itersebut imenunjukan ibahwa ipendapatan imerupakan ikeseluruhan 
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iperolehan ibaik iyang iberasal idari ibiaya ifaktor iproduksi imaupun itotal ioutput 

iyang idihasilkan iuntuk iseluruh iproduksi idalam isuatu iperekonomian idalam 

iperiode itertentu. i  

Sumitro iJoyohadikusumo i1957 imendefinisikan ipendapatan imerupakan 

ijumlah ibarang idan ijasa iyang imemenuhi itingkat ihidup imasyarakat idimana 

idengan iadanya ipendapatan, imasyarakat idapat imemenuhi ikebutuhan 

ihidupnya. iSedangkan ipendapatan ipendapatan irata-rata iyang idimiliki ioleh 

isetiap ijiwa idisebut idengan ipendapatan iperkapita iserta imenjadi itolak iukur 

ikemajuan iatau iperkembangan iekonomi. i  

Berdasarkan iIlmu iEkonomi, ipendapatan iialah inilai imaksimum iyang 

idapat idikonsumsi iseseorang idalam isuatu iperiode idengan imengharapkan 

ikeadaan iyang isama ipada iakhir iperiode iseperti ikeadaan isemula. iPengertian 

ipendapatan imenurut iIlmu iEkonomi imenitik iberatkan ipada itotal ikuantitatif 

ipengeluaran iterhadap ikonsumsi iselama isatu iperiode. iDengan ikata ilain, 

ipengertian ipendapatan imenurut iIlmu iEkonomi iadalah ijumlah iharta ikekayaan 

iawal iperiode iditambah ikeseluruhan ihasil iyang idiperoleh iselama isatu 

iperiode, ibukan ihanya iyang idikonsumsi.  

Menurut iHasibuan (2000) pendapatan imerupakan isuatu ihasil iyang 

iberbentuk iuang, ibarang ilangsung iatau itidak ilangsung iyang iditerima 

iseseorang isebagai iimbalan iatas ijasa iyang itelah idiberikan ikepada iperusahaan 

iatau itempat idia ibekerja. iSalah isatu ikonsep ipokok idalam imengukur ikondisi 
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iekonomi iseseorang iatau irumah itangga iyang ipaling isering idigunakan iyaitu 

imelalui itingkat ipendapatan. iPendapatan idapat imenunjukkan iseluruh iuang 

iatau iseluruh imaterial ilainnya iyang idapat idicapai idari ipenggunaan ikekayaan 

iyang iditerima ioleh iseseorang iatau irumah itangga itertentu i(Winardi, i2002) 

Mankiw imenyebutkan ibahwa ipendapatan idirumuskan isebagai ihasil 

iperkalian iantara ijumlah iunit iyang iterjual idengan iharga iper iunit. iApabila 

idirumuskan isecara imatematis imaka ihasilnya iadalah isebagai iberikut:  

TR i= iP ix iQ  

Dimana:  

TR i= iTotal iRevenue i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i  

Q i= iQuality i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i  

P i= iPrice  

Pendapatan isangat iberpengaruh ibagi ikelangsungan isuatu iusaha, 

isemakin ibesar ipendapatan iyang idiperoleh imaka isemakin ibesar 

ikemampuan isuatu iusaha iuntuk imembiayai isegala ipengeluaran idan 

ikegiatan-kegiatan iyang iakan idilakukan. iKondisi iseseorang idapat idiukur 

idengan imenggunakan ikonsep ipendapatan iyang imenujukkan ijumlah iseluruh 

iuang iyang iditerima ioleh iseseorang iatau irumah itangga iselama ijangka 

iwaktu itertentu i(Samuelson idan iNordhaus, i2013). iAda idefinisi ilain 

imengenai ipendapatan iyaitu ipendapatan idikatakan isebagai ijumlah 
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ipenghasilan iyang idiperoleh idari ihasil ipekerjaan idan ibiasanya ipendapatan 

iseseorang idihitung isetiap itahun iatau isetiap ibulan. i  

Menurut iSadodo iSukirno i(2002), ipendapatan idapat idihitung  

imelalui itiga icara iyaitu:  

1) Cara ipengeluaran, icara iini ipendapatan idihitung idengan imenjumlahkan 

inilai ipengeluaran iatau iperbelanjaan ike iatas ibarang idan ijasa.  

2) Cara iproduksi, icara iini ipendapatan idihitung idengan imenjumlahkan 

inilai ibarang idan ijasa iyang idihasilkan.  

3) Cara ipendapatan, idalam iperhitungan iini ipendapaatan idiperoleh 

idengan icara imenjumlahkan iseluruh ipendapatan iyang iditerima.  

b. Pendapatan iUsaha  

Menurut iSukirno i(2006: i47), ipendapatan iusaha iadalah ijumlah iyang 

idi iperoleh iseseorang iatas iusaha idan ihasil ikerja ikerasnya iselama iperiode 

itertentu. iBaik iharian, imingguan, bulanan, bahkan tahunan. Tingkat 

ipendapatan merupakanifaktor utamaidari sebuah kesejahteraanimasyarakat 

iuntuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pendapatan sendiri dapat dikatakan 

isebagai ipendapatan iseseorang iatau iorganisasi idapat iberupa ipendapatan 

itetap iataupun ipendapatan itambahan.  

Ada imacam-macam isumber ipendapatan, iantara ilain iseorang 

ipengusaha imendapatkan ipendapatan idari ilaba iusaha, ipegawai inegeri 
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imendapatkan ipendapatan iberupa igaji, iburuh ipabrik imendapatkan 

ipendapatan iberupa iupah, idan ipetani imendapatkan ihasil idari ipanennya.  

Sedangkan isecara ietimologi iusahawan iadalah iseseorang iyang 

imenjual ibarang idagangannya, iseorang ipedagang ijuga idapat idisebut 

isebagai isaudagar iatau iusahawan. Maka dari iitu pedagang merupakan 

iseseorang iyang imelakukan  aktifitas  perdagangan iseharihari demi mencari 

ipendapatan iuntuk imata ipencaharian imereka. Menurut  Damsar i(1997:106) 

iusahawan adalah orangiatau instansi yang memperjual-belikan barang 

idagangannya secara langsung maupun tidak langsung. 

c. Jenis-Jenis iPendapatan i  

Menurut i(Kusnadi, i2000:19) imenyatakan ibahwa ipendapatan idapat 

idiklasifikasikan imenjadi idua ibagian, iyaitu:  

1) Pendapatan iOperasional, iadalah ipendapatan iyang itimbul idari 

ipenjualan ibarang idagangan, iproduk iatau ijasa idalam iperiode itertentu 

idalam irangka ikegiatan iutama iatau iyang imenjadi itujuan iutama 

iperusahaan iyang iberhubungan ilangsung idengan iusaha ipokok 

iperusahaan iyang ibersangkutan. iPendapatan iini isifatnya inormal isesuai 

idengan itujuan idan iusaha iperusahaan idan iterjadinya iberulang-ulang 

iselama iperusahaan imelangsungkan ikegiatannya. iPendapatan 

ioperasional i idapat idiperoleh idari idua isumber iyaitu i:  
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a) Pendapatan ikotor iyaitu imerupakan isemua ihasil iatau ipenjualan 

ibarang-barang imaupun ijasa isebelum idikurangi idengan iberbagai 

ipotongan-potongan iatau ipengurangan ilainnya iuntuk idibebankan 

ikepada ilangganan iatau iyang imembutuhkannya.  

b) Pendapatan ibersih iyaitu imerupakan ihasil ipenjualan iyang isudah 

idiperhitungkan iatau idikurangkan idengan iberbagai ipotongan-

potongan iyang imenjadi ihak ipihak ipembeli. i Jenis ipendapatan 

ioperasional itimbul idari iberbagai icara, iyaitu:  

a) Pendapatan iyang idiperoleh idari ikegiatan iusaha iyang 

idilaksanakan isendiri ioleh iperusahaan itersebut.  

b) Pendapatan iyang idiperoleh idari ikegiatan iusaha idengan iadanya 

ihubungan iyang itelah idisetujui, imisalnya ipenjualan ikonsinyasi.  

c) Pendapatan idari ikegiatan iusaha iyang idilaksanakan imelalui 

ikerjasama idengan ipara iinvestor.  

2) Pendapatan iNon iOperasional, iPendapatan iyang idiperoleh iperusahaan 

idalam iperiode itertentu, iakan itetapi ibukan idiperoleh idari ikegiatan 

ioperasional iutama iperusahaan. iAdapun ijenis idari ipoendapatan iini 

idapat idibedakan isebagai iberikut:  

a) Pendapatan iyang idiperoleh idari ipenggunaan iaktiva iatau isumber 

iekonomi iperusahaan ioleh ipihak ilain. iContohnya, ipendapatan 

ibunga, isewa, iroyalti idan ilain-lain.  
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b) Pendapatan iyang idiperoleh idari ipenjualan iaktiva idiluar ibarang 

idagangan iatau ihasil iproduksi. iContohnya, ipenjualan isurat-surat 

iberharga, ipenjualan iaktiva itak iberwujud.  

2.1.7 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)  

a. Definisi iPelaku iUsaha  

Beberapa ikriteria iketetentuan iPelaku iUsaha idalam iUndang-undang iCipta 

iKerja iadalah isebagai iberikut:  

1) Kriteria iusaha imikro, ikecil idan imenengah idapat imemuat imodal iusaha, 

iomzet, iindikator ikekayaan ibersih, ihasil ipenjualan itahunan, inilai 

iinvestasi, iinsentif idan idisentif, ipenerapan iteknologi iramah ilingkungan, 

ikandungan ilokal iatau ijumlah itenaga ikerja isesuai idengan ikriteria isetiap 

isektor iusaha.  

2) Ketentuan ilebih ilanjut imengenai ikriteria iUsaha iMikro, iKecil idan 

iMenengah idiatur idengan iPeraturan iPemerintah.  

Usaha ikecil imerupakan iusaha iekonomi iproduktif iyang iberdiri isendiri, iyang 

idilakukan ioleh iorang iperorangan iatau ibadan iusaha iyang ibukan imerupakan ianak 

iperusahaan iatau ibukan icabang iperusahaan iyang idimiliki, idikuasai iatau imenjadi 

ibagian ibaik ilangsung imaupun itidak ilangsung idari iUsaha iMenengah iatau iUsaha 

iBesar iyang imemenuhi ikriteria iUsaha iKecil isebagaimana idimaksud idimaksud 

idalam iundang-undang. iSementara iitu iusaha iMenengah iadalah iusaha iekonomi 
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iproduktif iyang iberdiri isendiri, iyang idilakukan ioleh iorang iperorangan iatau 

ibadan iudaha iyang ibukan imerupakan ianak iperusahaan iatau icabang iperusahaan 

iyang idimiliki, idikuasai iatau imenjadi ibagian ibaik ilangsung imaupun itidak 

ilangsung idengan iusaha ikecil iatau iusaha ibesar idengan ijumlah ikekayaan ibersih 

iatau ihasil ipenjualan itahunan isebagaimana idiatur idalam iundang-undang iini.  

Karakteristik iPelaku iUsaha imerupakan isifat iatau ikondisi ifaktual iyang 

imelekat ipada iaktifitas iusaha imaupun iperilaku ipengusaha iyang ibersangkutan 

idalam imenjalankan ibisnisnya. iDalam iperspektif iusaha, iPelaku iUsaha 

idiklasifikasikan idalam iempat ikelompok iyaitu:  

1) Umkm isektor iinformal, icontoh ipedagang ikaki ilima  

2) Pelaku iusaha imikro iadalah ipara ipengusaha idengan ikemampuan isifat 

ipengrajin inamun ikurang imemiliki ijiwa ikewirausahaan iuntuk 

imengembangkan iusahanya.  

3) Usaha ikecil idinamis iadalah ikelompok ipelaku iusaha iyang imampu 

iberwirausaha idengan imenjalin ikerjasama i(menerima ipekerjaan isub 

ikontrak) idan iekspor.  

4) Fast Moving Enterprise adalah pelaku usaha yang  mempunyai ikewirausahaan 

iyang icakap idan itelah isiap ibertransformasi imenjadi iusaha ibesar. i  
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b. Perkembangan idan iKontribusi iUMKM idi iIndonesia   

Perkembangan imenurut (Thoha, i1997: i7) idibagi imenjadi idua iunsur, 

iyaitu: iperkembangan iitu isendiri ibisa iberupa isuatu itindakan, iproses iatau 

ipernyataan dari suatu tujuan. Kedua  perkembangan itu isendiri ibisa imenunjukan 

ikepada iperbaikan iatas isesuatu. iSedangkan iperkembangan iUMKM iadalah 

isuatu itindakan iatau iproses iuntuk imemajukan ikondisi ipelaku iusaha ikearah 

iyang ilebih ibaik ilagi, isehingga ipelaku iusaha imikro idapat imenyesuaikan 

idengan iteknologi iyang iada, ipasar idan itantangan ibaru iserta iperputaran iyang 

icepat idari iperubahan iyang iterjadi. i  

Diakui, ibahwa iUsaha iMikro, iKecil idan iMenengah (UMKM) memainkan 

iperan ipenting idi idalam ipembangunan idan ipertumbuhan iekonomi, itidak 

ihanya idi inegara-negara isedang iberkembang. iTetapi ijuga idi inegara-negara 

imaju. iDi inegara imaju, ipelaku iusaha imikro isangat ipenting, itidak ihanya 

ikelompok iusaha itersebut imenyerap ipaling ibanyak itenaga ikerja idibandingkan 

iusaha ibesar, iseperti ihalnya idi inegara isedang iberkembang, itetapi ijuga 

ikontribusinya iterhadap ipembentukan iatau ipertumbuhan iproduk idomestik 

ibruto i(PDB) ipaling ibesar idibandingkan kontribusi dari usaha besar (Tambunan, 

i2002:1). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Indonesia berkontribusi 

ibesar terhadap produk domestik bruto (PDB). UMKM iIndonesia 

imenyumbangkan hingga Rp.8.573,9 triliun ke PDB Indonesia (atas idasar iharga 

https://databoks.katadata.co.id/tags/UMKM
https://databoks.katadata.co.id/tags/UMKM
https://databoks.katadata.co.id/tags/UMKM
https://databoks.katadata.co.id/tags/UMKM
https://databoks.katadata.co.id/tags/UMKM
https://databoks.katadata.co.id/tags/UMKM
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iberlaku) ipada i2018. iPDB iIndonesia ipada i2018 isebesar iRp i14.838,3 itriliun, 

imaka ikontribusi ipelaku iusaha imikro imencapai i57,8% iterhadap iPDB.  

Pelaku usaha mikro di Indonesia telah mengalami perkembangan dengan 

seiring berjalannya waktu. Perkembangan usaha mikro, kecil dan menengah di 

Indonesia tidak dapat terlepas dari penggunaaan teknologi, informasi dan 

komunikasi. Saat ini para pelaku usaha mulai memanfaatkan sarana teknologi untuk 

memperluas jangkauan bisninya. Selain itu pemerintah pun ikut serta dalam 

mendukung program UMKM Go Digital. Dan dari tahun ke tahun pemerintah 

berusaha memperbaiki tatanan undang-undang mengenai UMKM agar terus 

mampu berkembang menjadi lebih baik. 

c. Jenis-jenis iUsaha i  

Menurut i(Hartoko, i2010) iberdasarkan ijenisnya ipelaku iusaha idibagi 

imenjadi itiga ibagian, iyaitu:  

1) Jenis iUsaha iProduksi, iJenis iusaha iini imerupakan ijenis iusaha idi 

imana ipelaku iusaha imemproduksi ibarang itanpa iada ipermintaan idari 

ikonsumen, ioleh ikarena iitu ijenis iusaha iini imemerlukan itingkat 

ikejelian iyang itinggi idari ipelaku iusaha idalam imelihate iselera 

ikonsumen idan ipangsa ipasar. iJenis iusaha iini imemiliki inilai ilebih 

ijika isudah imendapat itempat idi imata imasyarakat idan idipatenkan, 

iinovasi ilebih idiperlukan ioleh ipengusaha iagar imampu 
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imempertahankan ipenjualan. iKelemahan idari iusaha iini iadalah 

imemerlukan ibiaya iyang itinggi idan iada irisiko ikerugian iyang itinggi 

ijika itidak ijeli idalam imelihat ipeluang. iContoh iusaha iini iantara ilain 

ibebek igoreng. 

2) Jenis iUsaha iSemi iProduksi iatau iJasa, iJenis iusaha iini imerupakan 

ijenis iusaha iyang imelayani ipesanan isesuai ipesanan ikonsumen itetapi 

ijuga imemproduksi ibarang isesuai idengan ispesifikasi isendiri. iJenis 

iusaha iini imemiliki ikeunggulan iyaitu imampu imeminimalkan ibiaya 

ikerugian iakibat iproduknya itidak iditerima ipasar, itetapi ikekuranganya 

ijika iterdapat ipermintaan idalam ijumlah ibesar imaka iakan ikesulitan 

isehingga ipotensi ikeuntungan iakan ihilang. iContoh iusaha iini iadalah 

iperajin imebel, perajin ikerajinan ibambu. 

3) Jenis iUsaha iJasa, iJenis iusaha iini imerupakan ijenis iusaha iyang itidak 

imembutuhkan imodal ibanyak, itetapi ikita iharus imemiliki iskill itertentu 

iyang imemiliki inilai ijual. iJenis iusaha iini imerupakan iusaha ion 

idemand iartinya imemberikan ijasanya ijika iada ipesanan idari 

ipelanggan. iKeunggulan iusaha iini iadalah itidak imembutuhkan ibanyak 

imodal. iContoh iusaha iini iantara ilain i: ijasa iservis, ijasa itukang. 
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2.1.8 Hubungan Variabel Bebas dan Terikat 

1. Hubungan iModal iTerhadap iPendapatan iUsaha  

Modal imerupakan ihal iyang ipenting idalam isebuah iusaha iyang isedang 

idirintis imaupun iyang iakan idibangun. iPelaku iusaha imikro iperlu 

imemperhatikan iaspek imodal ikarena imodal imerupakan isalah isatu ifaktor 

iyang iberpengaruh ipenting iterhadap ikeuntungan idan ipendapatan isuatu 

iusaha. iModal idibutuhkan iterhadap ikelancaran isuatu iusaha, isehingga 

idapat imempengaruhi ipendapatan iusaha iyang idiperoleh ioleh ipelaku iusaha 

imikro. iModal itidak iselalu imengenai iuang, inamun idapat idikatakan 

isebagai isegala isesuatu iyang idapat idipakai iuntuk imenghasilkan ibarang 

iatau ijasa.  

 iHubungan imodal idengan ipendapatan iusaha imemiliki ipengaruh iyang 

ipositif idan isignifikan iterhadap ipendapatan ipelaku iusaha imikro. 

iDinyatakan ibahwa isemakin ibesar imodal isuatu iusaha imaka iakan 

iberpengaruh ipositif iterhadap ipendapatan iyang iditerima i(Tri iUtari idan 

iPutu iMartini, i2014). iHasil ipenelitian iini isejalan idengan ihasil ipenelitian 

idari i(samujh i2012) ibahwa isemakin ibesar imodal iatau ifaktor iproduksi 

iyang idimiliki imaka icenderung ipendapatan iyang iditerima ijuga isemakin 

itinggi. iPeningkatan imodal iusaha iseperti ipeningkatan ijumlah ibarang iatau 

iproduk iyang idiperdagangkan iyang idimiliki ioleh ipedagang imampu 

imeningkatkan ipendapatan. 
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2. Hubungan iTingkat iPendidikan iTerhadap iPendapatan iUsaha  

Pendidikan imerupakan ipionir iatau itiang idalam ipembangunan imassa 

idepan isuatu inegara. iSeringkali ikemajuan idari isebuah inegara idilihat idari 

ikualitas iPendidikan isebagai isalah isatu ifaktor iproduksi. iSemakin itinggi 

itingkat iPendidikan iseseorang imaka isemakin imemahami iperkembangan 

iteknologi iyang iada. iSecara iumum iTingkat iPendidikan iakan 

imempengaruhi ipendapatan ipelaku iusaha imikro ikarena isemakin itinggi 

itingkat ipendidikan iseseorang itentunya iakan imampu imeningkatkan 

ipendapatan iusahanya idengan iberbagai imacam istrategi ipeningkatan 

ipendapatan ibaik idari isegi imarketing, ipeningkatan ipelayanan, iatau 

imeningkatkan imutu iatau ikualitas ibarang iyang idiperdagangkan.  

Hubungan itingkat iPendidikan idengan ipendapatan iusaha imemiliki 

ipengaruh iyang ipositif idan isignifikan iterhadap ipendapatan ipelaku iusaha 

imikro. iDisebutkan ibahwa iPendidikan isecara isimultan idan iparsial 

iberpengaruh inyata idan ipositif iterhadap ipendapatan ikaryawan i(Tri iUtari 

idan iPutu iMartini, i2014). i iTeori iini ijuga ididukung ioleh ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh i(Noor iFitria i2014) iyang imenyatakan ibahwa isemakin 

itinggi iPendidikan iseseorang ipedagang imaka isemakin ibesar ipendapatan 

iyang idiperoleh. 
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3. Hubungan Lama Usaha Terhadap Pendapatan Usaha  

Lama usaha merupakan salah satu faktor yng juga berpengaruh buat para 

pelaku usaha dalam menjalankkan usahanya, kaena lama usaha adalah suatu 

faktor yang dapat membuktikan betapa kuatnya seorang pelaku usaha dalam 

mempertahankan usahanya dan bagaimana seorang pelaku usaha bisa bersaing 

dan berkembang dengan semakin baik. Karena semakin lama usaha itu berdiri 

maka semakin lama juga dan semakin berpegalaman pula seorang pelaku usaha 

dalam menjalankan usahanya. Dan semakin lama mereka juga akan semakin 

paham akan situasi serta kondisi dan juga dapat memahami apa saja yang 

diinginkan oleh konsumennya. 

Hubungan lama usaha dengan pendapatan usaha memiliki hubungan yang 

cukup positif karena lama usaha dapat mepengaruhi pendapatan usaha dengan 

melalui pengalaman yang sudah mahir dan jika pengalamannya sudah luas 

maka mereka akan paham juga dengan keingian konsumennya dan beberapa 

banyak yan dibutuhkan konsumennya. Dan sudah pasti akan lebih banyak pula 

konsumen yang ada karena seiring dengan berjalannya usaha yang telah berdiri 

lama maka akan banyak generasi pula yang akan menadi pelanggang di tempat 

usaha mereka. 
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4. Hubungan Penggunaan E-commerce Terhadap Pendapatan Usaha 

Sebagai isalah isatu ipenopang iekonomi idi iIndonesia, ipelaku iusaha 

imikro iperlu imelakukan isejumlah ipenyesuaian idan iperkembangan isalah 

isatunya idengan icara menggunakan sistem E-commerce pada usahanya. E-

commerce merupakan sistem pasar iyang idibentuk ioleh iteknologi idigital 

iyang imemfasilitasi iperdagangan ibarang idan ijasa imelalui iinternet. 

iApabila teknologi digital ini idimanfaatkan idengan ibaik ioleh ipara ipelaku 

iusaha idalam imemasarkan iproduknya imelalui ipenggunaan ie-commerce, 

iyang idigunakan isebagai iwadah iuntuk penjualan imaka idapat 

imeningkatkan ipendapatan imereka. iManfaat inyata idari iInteraksi iantara 

ikemajuan iteknologi idan iperkembangan iinovasi iinilah iyang idapat 

iberdampak ikepada iekonomi imakro imaupun imikro. i  

Hubungan e-commerce idengan ipendapatan iusaha imemiliki ihubungan 

iyang iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ipendapatan ipelaku 

iusaha imikro. iSemakin ibesar iperkembangan penggunaan e-commerce maka 

ipendapatan ipelaku iusaha idi iKota iMakasar isemakin ibesar i(Nurul iAmalia, 

i2019). iSelain iitu ihasil ipenelitian ioleh iDeloitte iAccess iEconomics i2015 

imenyatakan ibahwa ipendapatan ipelaku iusaha imikro iyang imemasarkan 

ibisnisnya isecara ionline imengalami ipeningkatan idikarenakan ipelaku iusaha 

imikro iyang imemanfaatkan iteknologi idigital ilebih imampu ibersaing idan 

idapat imemperluas ipangsa ipasar. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Untuk memperkaya pengetahuan pada penelitian ini, ada beberapa penelitian 

terdahulu yang dijadikan referensi: 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

No  Nama dan Judul 

Penelitian 

Tujuan Penelitian Hasil Penelitian 

1. I Kadek Suardana Di 

Putra 

“PengaruhModal, 

Tingkat Pendidikan dan 

Pemanfaatan E-

commerce terhadap 

Produksi dan Omzet 

Penjualan IKM 

Denpasar” 

penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

pengaruh modal, tingkat 

Pendidikan dan 

pemanfaatan e-commerce 

terhdap produksi IKM 

makanan dan minuman 

di kota denpasar 

Hasil ini dapat di 

simpulkan bahwa 

modal dan tingkat 

Pendidikan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap produksi 

IKM makanan dan 

minuman di kota 

Denpasar. 

Modal, tingkat 

Pendidikan dan 

pemanfaatan e-

commerce secara tidak 

langsung berpengaruh 

terhadap omzet 

penjualan melalui 

produksi pada IKM 

makanan dan 
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minuman di kota 

Denpasar. 

2. Sabda Riski Amalia dan 

Siti Mutmainnah 

Zulfaridatulyaqin 

(2021) 

“Pengaruh Modal, 

Lama Usaha, 

Pendidikan, serta 

Followers terhadap 

Tingkat Pendapatan 

Pelaku Usaha Mikro 

dan Kecil pada 

Marketplace Shopee di 

Kota Banjarmasin” 

Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis 

faktor apa saja yang 

mempengaruhi 

pendapatan pelaku usaha 

mikro dan kecil yang 

berjualan pada 

marketplace online 

shopee di kota 

Banjarmasin 

Hasilnya menunjukan 

bahwa modal dan lama 

usaha berpengaruh 

positif terhadap 

pendapatan pelaku 

usaha mikro dan kecil 

di kota Banjarmasin 

yang berjualan pada 

marketplace online 

shopee. 

Sedangkan oendidikan 

dan followers tidak 

berpengaruh positif 

terhadap pendapatan 

pelaku usaha mikro 

dan kecil di kota 

Banjarmasin yang 

berjualan pada 

marketplace online 

shopee. 

3. Henrico Victor 

Parluhutan dan Achmad 

Hendra Setiawan 

(2020) 

“Pengaruh Modal, 

Pengalaman usaha, 

Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis 

pengaruh modal, 

pengalaman usaha, 

strategi promosi dan 

Pendidikan terhadap 

Hasilnya menunjukan 

bahwa modal, strategi 

promosi dan 

Pendidikan 

mempengaruhi 

keuntungan pelaku 
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Strategi Promosi dan 

Pendidikan terhadap 

Keuntungan Pelaku 

UMKM Fashion pada 

Marketplace Online di 

kota Semarang” 

keuntungan pelaku 

UMKM fashion pada 

marketplace online di 

kota semarang 

UMKM fashion di 

kota semarang yang 

berjualan pada 

marketplace online 

adalah modal, inovasi 

produk, strategi 

promosi dan tingkat 

Pendidikan pelaku 

UMKM, sedangkan 

factor pengalaman 

usaha tidak 

berpengaruh. 

4. Mesut Saprul, Ahmet 

Incekara dan Sefer 

Sener (2014) 

“The Potential Of E-

commerce SMEs in a 

Globalizing Business 

Environment” 

Penelitian ini bertujuan 

untuk menyajikan isu-isu 

yang dapat dihadapi 

UKM dalam perubahan 

lingkuangan bisnis dan 

potensi e-commerce di 

lingkuangan baru 

Hasilnya menunjukan 

bahwa meskipun 

UKM mendapatkan 

kerugian akibat 

Globalisasi, tetapi 

dengan adanya e-

commerce dapat 

membantu UKM 

untuk berkembang 

lebih baik lagi. 

5. Riyan Latifahul, 

Desiana Nur Kholifah 

dan Doni Purnama 

(2020) 

“Pengaruh Modal, 

Tingkat Pendidikan dan 

Penilitian ini bertujuan 

untuk mengatuhi 

pengaruh modal, tingkat 

Pendidikan dan teknologi 

terhadap pendapatan 

Penilitian ini 

mengahasilkan bahwa 

modal dan teknologi 

mempunyai pengaruh 

yang signifikan 

terhadap pendapatan 
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Teknologi terhadap 

Pendapatan UMKM di 

kab. Purbalingga” 

UMKM di kab. 

Purbalingga 

pendapatan usaha. 

Sedangkan tingkat 

Pendidikan dinyatakan 

tidak mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

pendapatan usaha. 

6. Alwendi (2020) 

“Penerapan E-

commerce dalam 

Meningkatkan Daya 

Saing Usaha” 

Penelitian ini bertujuan 

menganalisis motif yang 

mendorong pengusaha 

mengunakan e-

commerce, manfaat e-

commerce bagi penusaha 

dan meninjau manfaat e-

commerce untuk 

pengusaha dan 

menganalisis hambatan 

pengusaha dalam 

menerapkan e-commerce 

Hasilnya menunjukan 

bahwa motif pelaku 

usaha dalam 

menerapkan e-

commerce adalah 

untuk mengakses pasar 

global, 

mempromosikan 

produk, membangun 

merk, mendekatkan 

dengan pelanggan, 

membantu komunikasi 

lebih cepat dan dalam 

rangka memuaskan 

konsumen. 

Sedangkan manfaat 

yang mereka rasakan 

adalah omzet 

meningkat, jumlah 

pelanggang meningkat 

konsumen, 
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memudahkan promosi 

dan dapat memperluas 

bisnis. 

Sedangkan kendalanya 

adalah lemahnya 

sumber daya manusia, 

mahalnya biaya, 

sulitnya mendapat izin 

dan terkendala 

hambatan jaringan.  

7. Husaini dan Ayu 

Fadhlani (2017) 

“Pengaruh Modal 

Kerja, Lama Usaha, 

Jam Kerja dan Lokasi 

Usaha terhadap 

Pendapatan Monza di 

Pasar Simalingkar 

Medan” 

Penilitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh 

modal kerja, lama usaha, 

jam kerja dan lokasi 

usaha terhadap 

pendapatan pedagang 

monza di pasar 

simalingkir medan 

Berdasarkan uji 

stasistik  hasilnya 

menunjukan bahwa 

modal kerja dan lokasi 

usaha berpengaruh 

terhadap pendapatan 

pedagang monza di 

pasar simalingkir 

medan, artinya 

semakin besar modal 

yang digunakan maka 

akan semakin besar 

pula pendapatan yang 

di hasilkan dan 

semakin strategis 

lokasi usaha makan 

semakin besar pula 
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pendapatan yang 

dihasilkan. 

Dan semakin lama 

usaha itu berjalan tidak 

mempengaruhi tingkat 

pendapatan yang 

dihasilkan dan 

semakin tinggi jam 

kerja yang dipakai 

dalam usaha tidak 

mempengaruhi tingkat 

pendapatan yang 

dihasilkan. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka ipemikiran imerupakan isebuah isinesta idari iserangkaian iteori iyang 

itertuang idalam itinjauan ipustaka, iyang ipada idasarnya imerupakan igambaran 

isecara isistematis idari ikinerja iteori idalam imemberikan isolusi iatau ialternative 

isolusi idari iserangkaian imasalah iyang iditetapkan i(Abdul iHamid, i2007:27).  
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara dan masih harus dibuktikan kebenarannya 

(Sugiyono, 2009:64). Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adanya pengaruh antara modal terhadap pendapatan pelaku usaha mikro 

di kota bandung. 

2. Adanya pengaruh tingkat Pendidikan terhadap pendapatan pelaku usaha 

mikro di kota bandung. 

3. Adanya pengaruh antara lama usaha dengan pendapatan pelaku usaha 

mikro di kota bandung. 

4. Adanya pengaruh modal, tingkat Pendidikan dan lama usaha terhadap 

penggunaan e-commerce yang berdampak terhadap pendapatan pelaku 

usaha mikro di kota bandung. 
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